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ABSTRAK 
 
Nola Pritanova. 2014. “Pengaruh Penggunaan Teknik Narasi terhadap 

Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas VII SMPN 3 Batang 
Anai.” Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 
Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat keterampilan 

menulis puisi siswa kelas VII SMPN 3 Batang Anai. Hal ini disebabkan oleh 
hambatan yang berasal dari guru dan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
pengaruh teknik narasi terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMP 
3 Batang Anai. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Pertama, keterampilan menulis puisi. Kedua, teknik narasi. Ketiga, pengaruh 
teknik narasi terhadap keterampilan menulis puisi. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode deskriptif analitis, data 
penelitian ini adalah skor hasil tes menulis puisi sebelum menggunakan teknik 
narasi dan setelah menggunakan teknik narasi. Data dianalisis dengan rumus 
persentase, rumus rata-rata hitung, uji-t. Instrumen penelitian ini adalah tes unjuk 
kerja yaitu tes menulis puisi sebelum menggunakan teknik narasi dan setelah 
menggunakan teknik narasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan tiga hal berikut ini. Pertama, 
keterampilan menulis puisi sebelum menggunakan teknik narasi siswa kelas VII 
SMPN 3 Batang Anai berada pada kualifikasi Cukup (C). Kedua, keterampilan 
menulis puisi setelah menggunakan teknik narasi siswa kelas VII SMPN 3 Batang 
Anai berada pada kualifikasi Baik (B). Ketiga, berdasarkan hasil uji-t disimpulkan 
bahwa hipotesis alternatif diterima pada taraf signifikansi 95% dan dk = n – 1, 
karena thitung > ttabel (6,81>1,70). Dari hasil uji hipotesis terdapat pegaruh yang 
signifikan terhadap keterampilan menulis puisi dengan teknik narasi siswa kelas 
VII SMPN 3 Batang Anai. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa memiliki peranan yang penting dalam kehidupan manusia. Bahasa 

merupakan suatu alat untuk berkomunikasi, menyampaikan maksud, tujuan, dan 

informasi kepada orang lain yang disampaikan secara lisan maupun tulis. Tanpa 

bahasa, manusia akan sulit mencapai kemajuan ilmu, teknologi, dan seni. 

Ada empat keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa dalam 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Menyimak dan membaca adalah keterampilan memahami bahasa yang 

bersifat reseptif. Berbicara dan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang 

bersifat produktif.  

Keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang sangat 

sulit untuk dipahami siswa. Kesulitan ini disebabkan para siswa tidak senang menulis 

dan sulit untuk mengungkapkan gagasan lewat tulisan, akibat kurangnya variasi 

dalam mengajar atau metode mengajar yang tidak tepat (Nurhayati, 2011). Walaupun 

keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat sulit untuk dipahami dan 

dilaksanakan siswa, namun menulis memiliki banyak manfaat. Kartini (2011:2), 

mengemukakan manfaat menulis sebagai berikut. 

Pembelajaran menulis memberikan manfaat, di antaranya 
mengembangkan kreativitas, menanamkan kepercayaan diri dan 
keberanian serta membantu siswa menuangkan ide, pikiran, pengalaman, 
perasaan, dan cara memandang kehidupan. Ketika menulis, siswa 
dituntut berpikir untuk menuangkan gagasan secara tertulis berdasarkan 
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Aktivitas tersebut 



2 
 

 
 

memerlukan kesungguhan untuk mengolah, menata, dan 
mempertimbangkan secara kritis gagasan yang akan dituangkan dalam 
bentuk tulisan. 

 

Oleh karena itu, keterampilan menulis penting dikuasai oleh siswa. Hal ini 

sesuai dengan Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMP/MTs 

untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia yang menyatakan bahwa salah satu jenis 

keterampilan berbahasa yang dituntut adalah kemampuan menulis. Hal ini terlihat 

pada kelas VII SMP/Mts. Standar Kompetensi (SK) ke-16 yaitu mengungkapkan 

keindahan alam dan pengalaman melalui kegiatan menulis kreatif puisi. Kompetensi 

Dasar (KD) yaitu menulis kreatif puisi berkenaan dengan peristiwa yang pernah 

dialami.   

Alasan dipilihnya keterampilan menulis puisi untuk diteliti adalah karena 

menulis puisi termasuk salah satu standar kompetensi dalam KTSP. Selain itu 

menulis puisi merupakan salah satu keterampilan menulis yang dianggap sulit oleh 

siswa. Oleh karena itu, dianggap bahwa menulis puisi adalah salah satu keterampilan 

menulis sastra yang harus diajarkan dan penting untuk diteliti. Dikatakan penting 

untuk diteliti  karena keterampilan menulis puisi selalu ada pada tingkat pendidikan, 

baik pada tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah 

atas. 

Alasan dipilihnya SMPN 3 Batang Anai sebagai tempat penelitian karena tiga 

faktor. Pertama, di sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian eksperimen. 

Kedua, teknik narasi belum diterapkan pada pembelajaran menulis puisi. Ketiga, 
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sekolah ini adalah tempat peneliti melaksanakan praktik lapangan. Selanjutnya, 

alasan dipilihnya siswa kelas VII SMPN 3 Batang Anai sebagai populasi dan subjek 

penelitian, yaitu (1) siswa kelas VII SMPN 3 Batang Anai mudah dikontrol selama 

pembelajaran berlangsung dan (2) siswa kelas VII SMPN 3 Batang Anai mengalami 

banyak permasalahan dalam menulis puisi, sehingga diperlukan solusi untuk 

memecahkan permasalahan tersebut. 

Masalah yang ditemukan ketika turun di lapangan adalah rendahnya tingkat 

keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMPN 3 Batang Anai. Hal ini disebabkan 

oleh hambatan yang berasal dari guru maupun siswa. Pembelajaran menulis puisi 

dianggap sulit oleh siswa berkaitan dengan faktor minat, serta pemilihan model 

pembelajaran dan teknik yang cocok untuk ditiru siswa (Fitriana, 2012:Vol 2). 

Berdasarkan permasalahan yang ada, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

perlu dilaksanakan untuk mengetahui tingkat pengaruh teknik narasi terhadap 

keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMPN 3 Batang Anai. Diharapkan  

melalui teknik narasi ini siswa akan akan lebih tertarik untuk mengungkapkan pikiran 

dan perasaannya dalam bentuk puisi, sehingga mahir dan terampil menulis puisi. 

Diharapkan dengan menggunakan teknik ini, siswa akan digiring menulis puisi tahap 

demi tahap, sehingga mereka benar-benar dapat menulis puisi dengan baik dan 

menarik.  Selain itu, juga dapat meningkatkan intelektual siswa dalam menulis puisi 

karena pembendaharaan katanya benar-benar terlihat. Untuk itu penelitian ini 

dilakukan di SMPN 3 Batang Anai dengan judul, “Pengaruh Teknik Narasi terhadap 

Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas VII SMPN 3 Batang Anai”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru pengampu mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dan tiga orang siswa di kelas IX SMPN 3 Batang Anai, 

pada tanggal 29 November 2013, diidentifikasi permasalahan pembelajaran 

keterampilan menulis puisi. Identifikasi masalah tersebut berkaitan dengan unsur 

guru, siswa, materi, media, teknik pembelajaran, pemberian latihan, pemberian 

contoh, dan pengevaluasian pembelajaran. Namun, unsur-unsur PBM tersebut terkait 

dengan dua unsur utama yaitu guru dan siswa. Pedoman wawancara dicantumkan 

pada Lampiran 1, rangkuman hasil wawancara dicantumkan pada Lampiran 2, 

sedangkan deskripsinya sebagai berikut. 

Pertama, dari unsur guru. Permasalahan yang berkaitan dengan unsur guru 

ada lima. Kelima masalah tersebut adalah: (1) guru cenderung membuat RPP 

berdasarkan hasil kegiatan MGMP sehingga kreativitas pribadi belum dikembangkan, 

(2) guru belum menggunakan media ataupun teknik pembelajaran yang menarik, (3)  

pembelajaran menulis puisi masih berpusat pada pemahaman terhadap teori yang 

diikuti oleh praktik, namun praktik tersebut masih belum memadai, (4) guru belum 

pernah menerapkan teknik narasi dalam pembelajaran menulis puisi, dan (5) guru 

cenderung belum memberikan umpan balik hasil evaluasi secara layak.  

Kedua, dari unsur siswa. Permasalahan yang berkaitan dengan unsur siswa 

ada lima. Kelima permasalahan tersebut adalah: (1) siswa kurang berminat dalam 

pembelajaran menulis puisi karena tidak memehami orientasi pembelajaran tersebut, 

(2) siswa cenderung berendapat bahwa menulis puisi itu sulit, (3) siswa cenderung 



5 
 

 
 

menyatakan bahwa guru tidak menggunakan media ataupun teknik-teknik 

pembelajaran tertentu, (4) siswa cenderung berpendapat bahwa contoh-contoh yang 

disajikan sedikit dan sulit dimengerti, dan (5) siswa cenderung berpendapat bahwa 

latihan-latihan yang diberikan kurang jelas dan tidak menarik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi atas tiga hal. Hal-hal 

tersebut adalah sebagai berikut ini. 

Pertama, penelitian dibatasi pada penerapan teknik narasi. Secara teoretis dan 

empiris, seperti diungkapkan dalam latar belakang masalah, diprediksi teknik narasi 

cukup efektif diterapkan dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi. Selain itu 

penerapan teknik ini juga dapat dilaksanakan secara berkelompok, yaitu 

berpasanganan sehingga siswa dapat bekerja sama dengan siswa lainnya. Jadi, di 

samping bersifat klasikal dan memungkinkan siswa dilibatkan dalam praktik, 

penerapan teknik narasi juga memperhatikan perbedaan individual siswa dan 

mengembangkan kerja sama antarsiswa.  

Kedua, penelitian dibatasi pada pembelajaran menulis puisi. Penelitian 

eksperimen idealnya dilaksanakan pada semester berjalan atau tidak menganggu 

program pembelajaran atau program semesteran. Pembelajaran menulis puisi 

diprogramkan dilaksanakan pada semester ke-2 kelas VII. Jadi, penelitian dalam 

rangka penyusunan skripsi ini tidak menganggu program pembelajaran di lapangan. 
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Ketiga, subjek penelitian hanya melibatkan siswa kelas VII SMPN 3 Batang 

Anai. Pembatasan ini dilakukan karena disesuaikan dengan program pembelajaran 

bahasa Indonesia pada semester ketika penelitian dilaksanakan. Alasan lainnya, di 

kelas VII SMPN 3 Batang Anai belum pernah diterapkan teknik narasi dalam 

pembelajaran keterampilan menulis puisi. 

 

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan pembatasan masalah, rumusan masalah penelitian ini ada tiga. 

Pertama, berapakah tingkat keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMPN 3 

Batang Anai sebelum diterapkan teknik narasi. Kedua, berapakah tingkat 

keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMPN 3 Batang Anai setelah diterapkan 

teknik narasi. Ketiga, apakah penerapan teknik narasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMPN 3 

Batang Anai. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada perumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tiga 

tujuan. Pertama, mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis puisi siswa kelas VII 

SMPN 3 Batang Anai sebelum menggunakan teknik narasi. Kedua, mendeskripsikan 

tingkat keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMPN 3 Batang Anai setela 

menggunakan  teknik narasi. Ketiga, menganalisis pengaruh penerapan teknik narasi 

terhadap tingkat keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMPN 3 Batang Anai. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan praktis bagi 

pihak-pihak berikut. Pertama, bidang pendidikan, khususnya guru bidang studi 

Bahasa dan Sastra Indonesia sebagai masukan dalam proses belajar mengajar 

mengenai keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMPN 3 Batang Anai. Kedua, 

siswa kelas VII SMPN 3 Batang Anai sebagai pemicu dalam pembelajaran agar siswa 

tertarik untuk belajar menulis puisi di sekolah. Ketiga, peneliti lain sebagai masukan 

dan perbandingan dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan masalah ini. 

 

G. Definisi Operasional 

Berikut ini tiga istilah dijabarkan agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran 

terhadap penelitian ini. 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah efek, dampak, atau akibat yang ditimbulkan pada suatu objek 

yang disebabkan oleh pemberian suatu kejadian, tindakan atau keadaan terhadap 

objek tersebut. Dalam penelitian ini yang akan dianalis adalah pengaruh penggunaan 

teknik narasi terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMPN 3 Batang 

Anai. Penganalisisan pengaruh tersebut dilakukan secara statistik melalui uji 

persamaan rata-rata atau uji t. 

2. Teknik narasi 

Teknik narasi adalah menarasikan pengalaman indera seseorang ke dalam 

bentuk puisi. Cara penerapan teknik narasi ini yaitu, (1) guru menyuruh siswa 
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menyiapkan kertas untuk menulis puisi, (2) guru menyuruh siswa menulis sesuatu 

yang ada di dalam pikiran mereka secara naratif (3-8 baris), (3) biarkan ide-ide yang 

dimiliki siswa mengalir secara natural, (4) melakukan tata visual seperti pembaitan, 

(5) mengurangi atau menambah kata-kata yang dianggap perlu, dan (6) memberi 

judul pada puisi. 

3. Keterampilan menulis puisi 

Keterampilan menulis puisi merupakan kemampuan dalam mengungkapkan ide, 

pikiran, dan perasaan tentang sesuatu hal. Ide tersebut dapat berupa sesuatu yang 

benar-benar sedang dirasakan, atau hanya sekedar imajinasi. Ide, pikiran, dan 

perasaan tersebut ditulis dalam bentuk puisi yang berisi penggunaan diksi, majas, 

citraan, dan kesesuaian isi dengan tema. Penganalisisan dilakukan dengan tes unjuk 

kerja keterampilan menulis puisi. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMPN 3 Batang Anai tahun pelajaran 

2013/2014 sebelum menggunakan teknik narasi berada pada kualifikasi Cukup (C) 

dengan rata-rata 57,33. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor utama, baik dari guru 

maupun siswa itu sendiri. Salah satu faktor yang paling mendasar adalah pemahaman 

siswa bahwa menulis puisi itu sulit. 

Hasil belajar keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMPN 3 Batang Anai 

tahun pelajaran 2013/2014 setelah menggunakan teknik narasi berada pada kualifikasi 

Baik (B) dengan rata-rata 81,91. Teknik narasi dapat mempermudah siswa menulis 

puisi karena diawali dengan menulis sebuah karangan narasi berdasarkan tema yang 

telah ditentukan guru terlebih dahulu sepanjang 3-8 baris kalimat. Menulis karangan 

narasi tidaklah sesulit menulis puisi karena bahasa yang digunakan bukan gaya 

bahasa yang bermajas sehingga siswa tidak merasa kesulitan menulisnya. Akan 

tetapi, melalui proses penyuntingan kosa kata, siswa dapat menambah ataupun 

mengurangi kosa kata yang dianggapnya menggambarkan majas dan citraan agar 

puisi yang ditulisnya bagus dan menarik. Terakhir, siswa menulis judul puisinya. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMPN 3 Batang Anai 

setelah digunakan teknik narasi. Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata keterampilan 
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menulis puisi setelah menggunakan teknik narasi (posttest) lebih tinggi daripada nilai 

rata-rata keterampilan menulis puisi sebelum menggunakan teknik narasi (pretest). 

Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima karena hasil pengujian membuktikan 

bahwa thitung > ttabel. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian maka 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut. Pertama, guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dalam proses pembelajaran dapat menggunakan teknik narasi untuk 

mewujudkan keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMPN 3 Batang Anai. Hal 

ini ditujukan agar siswa lebih mudah, tertarik, dan termotivasi untuk berlatih menulis 

puisi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kedua, disarankan pada siswa kelas VII SMPN 3 Batang Anai untuk lebih 

banyak berlatih menulis baik di sekolah maupun di luar sekolah, agar keterampilan 

menulis, terutama menulis puisi dapat berkembang, terutama untuk indikator majas 

dan citraan. Oleh karena itu diharapkan agar siswa dapat menerapkan teknik narasi ini 

dalam pembelajaran menulis puisi. Ketiga, peneliti lain sebagai masukan dan 

perbandingan dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan keterampilan 

menulis, terutama keterampilan menulis puisi. 
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